
BAB IV 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

.IV.l.Rata rata pemilikan domba. 

Pada umumnya pemeliharaan domba di Indonesia untuk di­

manfaatkan hasil dagingnya, kotoran (pupuk kandang) dan ku­

litn~. Adapun minat masyarakat yang besar terhadap pemeli­

haraan domba ini dikarenakan tidak terikat oleh pemilikan 

tanah untuk kandang, serta perawatannya mudah bahkan anak­

anak dan: .kaum wani ta mampu melaksanakannya dan rela tip har­

ganya murah sehingga rakyat kecil mampu membelinya. 

Peternakan domba di Jawa Timur kebanyakan hanya meru~ 

kan usaha sampingan, sebagai hiburan ataupun memanfaatkan 

tenaga keluarga petani. Namun dengan keyakinan yang tinggi, 

usaha peternakan domba nantinya dapat ditingkatkan kearah 

usaha perdagangan (komersiel) untuk meneukupi kebutuhan dari 

protein hewani masyarakat. 

Rata rata jumlah pemilikan domba didaerah suvai dapat 

dilihat pada tabel 2. Adapun 'rata ' rata jumlah pemilikan dom 

ba yang dipelihara banyak dipengaruhi .oleh kesibukan peter­

nak, jumlah anggota keluarga dan kesanggupan menyediakan m~ 

kanan yang memadai. Didaerah Kabupaten Jombang terlihat ke­

mampuan pemilikan domba paling tinggi dibanding peternak di 

daeran yang lain. Hal ini disamping faktor kesenangan mas~ 

rakat untuk memelihara domba juga ditunjang daya dukung da~ 

rah dalam menyediakan makanan (rumput) untuk domba lebih ba 

ik. Karena Kabupaten Jombang merupakan daerah pertanian in­

tensip, sehingga lebih banyak menghas-ilkan tanaman sampingan 

( rumput ) yang cocok untuk makanan domba. 
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Tabel 2 : .Rata r a ta jumlah pemilikan tomba. 

Kabupaten Keca:inatan Jml. Jal. Rata rata Rata rata jill 

Resp. Do mba pemilikan pe11ilikan per 
kabupaten 

( X :t S.D ) 

Sitoa.rjo Sitoarjo 19• 121 6.37 
Seiati 35 182 5.20 
Canti 34 175 5.15 5.76 + 0.82 
Buiuran 29 150 5.11 
Waru 42 290 6.90 

Gresik Driyorejo 41· 197 4.80 
Keboaas 32 185 5.78 5.67 + 0.82 
Men~anti 56 360 6.43 

Jomban~ Bar en~ 26 200 7.69 
Diwek 35 345 9.86 
Tembelang 25 216 8.64 8.07 :t 1.65 

Wono34ilaa 30 182 6.07 

KeC.iri Gurah 25 182 7.28 
Puncu 56 240 . 6.28 . 
Plosok1aten 40 248 6.20 · 7.23 + 1.37 

Kanian~an 20 183 9o15 

B1itar Sren~at 25 116 4.64 
Sananku1on . 42 145 3.45 
Pon~~ok 29. 153 5.28 
Ganiusarai 32 174 5.44 4.73 :t 0 :"96 

· N~1e~ok 16 98 6.12 
~ 

Doko 30 110 3.67 .,. 
Ta1un 30 135 4.50 

Ko .. ,a B1itar Kota B1itar 35 215 6.14 6.14 + o.oo 
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IV.2 : Pemeliha r aan berda sarkan jum1ah dan jenis kelamin. 

Nisbah jumlah terna k berdasarkan jenis kelamin dapa t 

pula menentukan keber}).asilan perkembangan peternakan. Menu­

rut .Toelihere (1981) bahwa seeker domba jantan yang baik da 

pat melayani perkawinan sampai 20 kali sehari. Juga dilapor 

kan_oleh Hullet (1966) yang dikutip Toelihere (1981) bahwa 

dornba jantan yang rnempunyai libido dan kualitas air mani 

_yang baik sanggup melayani kurang lebih 63 ekor dornba betina 

dalam suatu kelompok. 

Nisbah jumlah domba dewasa berdasarkan jenis kelamin d~ 

pat dilihat pada tabel 3. Ternyata nisbah jumlah domba jan­

tan dan betina dewasa masih menunjukkan angka perbandingan 

yang cukup mendukung perkembangan domba di daerah tersebut. 

Hanya perlu diperhatikan pemyebaran atau penempatan untuk p~ 

jantan tersebut. Sehingga peternak dapat mengawinkan domba. -

nya dengan pejantan dikelurahan yang terdekat .. wa:}.aupun terma 

Suk wilayah kecamatan yang lain. 

Dengan perbari.dingan jumlah domba jantan dan betina dewE;_ 

sa seperti yang terlihat didalarn tabel 3 nampaknya masih be­

lum terlihat adanya masalah kesulitan berreproduksi atau per 

kawinan domba didaerah tersebut. 
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Tabel 3 : Nisbah ,·jumlah domba jantan dengan be tina ,.dewasa. 

Kabupaten Kecama:tan 

Siiio~rjo Siaoarjo 
Seaati 

) 

Cantii 
Buauran 
Waru 

Gresik Driyorejo 
Keboaas 
Ment;anti 

Jombant; Ba.rent; 
Diwek 
Teabe1ang 
Wonosalam 

ICeairi Gurah 
Puncu 
P1osok1aten 
Kaniangan 

}}1itar Srengat 
Sananku1on 

Pont;t;ok 
Ganiusari 
Nt;1et;ok 
Doko 
Ta1un 

Kotiya B1itar Kota B1itar 

Jml.aomba 
jantan pe 

macek 

3 
10 

9 

5 
26 

11 
8 

' 21 

5 
10 

9 
8 

5 
10 

9 
~ 

5 
8 
6 

10 

4 
6 

14 

4 

Jml.ao11ba 
betina ae 

wasa 

56 
57 
64 

56 
89 

~0 

55 
135 

58 
121 

89 
67 

81 
115 
105 

86 

38 
49 
56 
58 

.44 
~6 

~2 

92 

Ratio jantan 
aan betina 

aewasa 

1 • :J-8~67 • 
1 • 5.70 . 
1 • 7.11 . 
1 . 11.20 • 
1 . 3.~2 . 
1 . 3.6~ . 
1 . 6.87 . 
1 . 6.~:5 • 

1 . 11·.60 • 
1 . 12.10 . 
1 . 9.89 . 
1 . 8.38 • 

1 . 16.20 . 
1 . 11.50 . 
1 . 11.67 . 
1 .. 21.50 . 
1 . 7.60 . 
1 . 6.12 . 
1 • 9.33 . 
1 5.80 
1 . 11.00 . 
1 . 7o67 . 
1 . 3.00 . 
1 . 23.00 • 
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Tabel 4 Penggunaan domba pemacek untuk perkawinan. 

Kabupa.ten Domba pemacek Jml.responden 

milik sendiri milik orang lain 

Sidoarjo 30.82 66.67 159 

Gresik 25.18 71.94 139 

Jombang 38.79 61.21 116 

Kediri 14.05 81.82 121 

Blitar 16.67 79.90 204 

Kodya Blitar 22.86 71.43' 35. 

Dari sajian data pada tabel 4 diatas ternyata sebagian 

besar peternak umumnya mengawinkan- domba menggunakan domba 

pemacek milik orang lain~ Hanya sebagian kecil saja yaitu 

14.05 - 38.79 %, peternak menggunakan domba pemacek miliknya 

sendiri·. 

Dan dari sajian data tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwa umumnya para peternak lebih suka memelihara domba beti 

na dari pada domba jantan. Alasannya karena disamping kurang 

menguntungkan, anggapan peternak hanya akan menambah beban 

tanggungan untuk memelihara dan memberi makan. 

Ad?pun cara peternak mengawinka n dombanya denga n meng 

guna kan domba pemacek milik orang l a in, dengan j a l an dipin­

jam kerumah peterna k selama sa tu sampa.i dua hari pa da saat 

domba betinanya sedang berahio Atau seba liknya denga n memba ­

wa domba .betinanya yang sedang~berahi kerumah peternak yang 

memiliki pejantan, tetapi ca ra yang terakhir ini jarang se 

kali dllakukan, seperti yang terlihat pada tabel 5. 
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Tabel 5 Ca r a petern&k rnengawinkan domba rnengguna kan dornba 
'D 

pernacek rnilik ora ng l a in. 

Kabupaten 

Sidoarjo 

Gresik 

Jombang 

Kediri 

. Eli tar 

Kodya Blitar 

Keteranga n : 

Cara rnengawinka n dornba 

0 ----~ G,t. 

(2 ) 

24 .72 % 

l2o95 % 

9.48 % 

7. 44 % 

8.82 % 

17.14 % 

~ ----~ cf 
(b) 

5.62 % 

3.60 % 

2.59 % 

4.13 % 

1.47 % 

5.31 % 

Campuran 

(c) 

69.66 % 

83.45 % 

87.93 % 

88.43 % 

89 .71 % 

77.55 % 

a . 0l-----~ ~= rnembawa d.ornba pemacek keru:-:1ah petern2.k 

pe rnilik":·donba betina yang sedang berahi . 

b. ~ -----~ d' = mernbawa do mba be tina ya ng sedang berahi 

kerumah peternak pernilik dornba pemacek. 

c. Campuran = variasi anta ra a dan b . 
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. IV. 3. KEMAMPUAN REPRODUKSI DOMBA. 
~ 

a. An~ka kelahiran. 

20 

An~ka kelahiran ternak atalah an~ka yan~ menunjukkan 

jumlah anak yang tilahirkan talam jangka waktu satu tahun. 

. .!ft«ka kelabirant~ri setiap kecamatan ti daerah survai 

.tihitun~ bertasarkan jumlah tomba betina tewasa cian data ber 

anak selama satu tahun terakhir. Diaalam perhitun~an ini se-

benarnya masih ata kelemahan aalam men~hitung an~ka kelahir-

an. Yaitu adanya asumsi bahwa aata kelahiran dalam satu ta~ 

hun terakhir dapat tian~~ap mewakili keaciaan yan~ sebenarnya 

( Petheram, Priyatman cian MathuricU, 1982 ) • Namun hasil sur 

vai ini kiranya cukup beralasan sebab .tisampin~ frekwensi 

beranak paaa aomba lebih cepat ( bisa iua kali ialam setahun) 

juga ialam waktu satu tahun umumnya mutasi pemilikan tomb~ 

atau penjualan anak domb~ belum banyak dilakukan. Biasanya 

peternak masih bisa mengin~at sesuatu hal yan~ terjadi calam 

waktu satu tahun tersebut. Perlu iipikirkan ju~a bahwa ialam 

satu tahun domba betina yan~ normal ~inimal iapat beranak s~ 
-

tu kali. Seiangkan mutasi domba betina iewasa boleh dikatakan 

jarang terjati, karena umumnya peternak lebih senang memeliha 

ra • omba betina yang ciian~~ap lebih menguntun~kan. 

Angka kelahiran tahunan cia lam survai iihi tung men~guna-. 

kan rumus yang aikutip oleh Petheram, Priyatman jan Mathuri 

ii (1~82) jaitu : 

Jml. anak yang lahir 
% angka kelahiran = ----------------------------X 100 % 

Jml. iomba betina iewasa 
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Tabe1 6 

Kabupaten 

Sit.oarjo 

Gresik 

Jombang 

Ketiri 

Blitar 

Xotya B1i tar 

Rata rata an~ka ke1ahiran tahunan berdasarkan 
'-l 

data setahun terakhir. 

Kecamatan Jml.domba 

betina dws 

Silioarjo -56 
Seiati 57 
Candi 64 
Buliuran 56 
Waru 89 

Driyorejo 40 
Kebomas 55 

. Men~anti 135 

Bar en~ 58 
Diwek 121 
Tembelang 89 
Wonosa1am 67 

Gurahr" 81 
Puncu 105 
Plosoklaten 115 
KanQ.angan 86 

Srengat 38 
Sanankulon 49 
Ponggok 56 
Gandusari 58 
N~1e~ok -4--4-

Doko 46 
Ta1un 42 

Kota Blitar 92 

Jml.anak Angka kela 

y~ lahir hiran (%) 

58 103.57 
102 178.95 
83 129.69 
75 133.93 

173 194.38 

58 145.00 
67 121.82 

~ l56 115.56 

77 132.76 
185 152.89 

96 107.87 
80 119.40 

94 116.05 
112 106.67 
132 114.78 

91 105.81 

52 136.84 
55 112.24 
48 85.71 
69 118.96 

37 8-4-.09 
51 110.87 
65 154.76 

115 125.00 
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Rata rat-. pers~ntase angko.. ke1ahir-.n tahunan dombe~., un 

tuk daerah p•ntai sebes•r 140.36 %, wtuk daer-.h da'tran rend-rt 

sebeaar 119.53 % dan untuk daerah endemik gondok 116.06 %. 

Dari angka dlatas sete1ah diadakan •nalis• statistik dengan 

uji F ( Hadi, s. 1976 ), ternyata tidak menunjukkan perbeda­

an yang nyata ( P) 0.05 ) • Jadi angka ke1ahiran tahun•n anak 

domba di ketiga daer•h survai tidak jauh berbeda. 

b. Jum1ah anak da1am setiap ke1ahiran. 

Seperti diketahui bahwa domba ter[olong ternak yang p~ 

lifik, yaitu dapat aengovulasik•n 1roih dari satu se1 te1ur 

se1ama periode berahi, se~•ingga dimungkinkan sek&l.i do mba da 

pat mengh•silk~n an&k 1ebih dari satu ekor dalam seti~p kali 

bera~ak. Makin banyak anak· d~la~ satu rnus~. kebuntingan men~ 

jukkan m;.kin subur pul• domb_.. terseuut. 

Dari jawaban responden d~lam sur vai ini ( TaJael 7 ) da­

pat diketaij.ui bahwa domba didaerah pant-.i mempunyai freku<!nsi 
-
melahirkan anak tunggal 40.41 % danaiak kembar sebesar 59.59% 

untuk dataran rendah~rekuensi an~ tungga1 39.09 % dan anak 

kembar 60.91 % sedang untuk daerah endemik gondok frekuensi 

aelahirkan anak tunggal sebesar 37.QB %dan anak kembar sebe 

sar 62.97 %. 

Dari angka diatas ternyata frekuensi melahirkan anak 

tunggal JD&upun anc:.l: keabar d•ri ket.iga daerah survai tidak 

aenunjukkan perbed•an yang nyata ( p) 0.05 ). Berarti freka­

e.nsi. jua1ah anak dalaa setiap kela hiran untuk doaba di keti-

ga tiaerah survai teraebut tidak jauh berbeda. 
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Tabe1 7 Jum1ah anak da1a• setiap ka1ahiran. 

Kabup&ten Kecamatan Ke1ahiran 

Tungga1 (~} Keabar (%) 

Sidoarjo Sidoo...rjo 47.37 52.63 
Sedati 34.29 65.71 
Camdi 47 .a; 52.94 
Bud11ran 41.38 58.62 
Waru 45.24 54.76 

Gresik Driyorejo 39.09 60.91 
Xebozas 41.08 58.92 
Menganti 27.78 72.22 

Rata rata ( X ) = 40.41 59.59 

JoiiLbang . Ba.reng 38.46 61.56 
Diwek 48.57 51.43 
Tembe1ang 32.00 68.00 
Wonosa1am 43.33 56.67 

Kediri Gurah 44.00 56.00 
Puncu 38.89 61.11 
P1osok1aten 32.50 6:7'".50 
Kandangan 35.00 65.00 

Rata rata ( X ) = 39.09 60 .. 91 

B1itar Srengat 40.52 59.48 
Sananku1on 51.72 48.28 
POnggok 29.41 70.59 
Gsu:1ciusari 29.88 70.12 
Nglegok 20.41 79.59 
Doko 33.33 66.67 
Talun 36.6 63.~ 

X:odya :B1itar ~ota Blitar 54.29 45-.71 

Rata rata ( i ) - 57.03 62.97 
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Dari d•ta y•ng dikumpul k•n d~n d ian~lisa dapat disimpul 

kan ,bahwa.. domb• did-.er•h pant:...i, d-.t a ran rend-.h · dan endemik 

gondok tergolong ternak prolifik deng•n daya kesuburan yang 

tidak jauh berb~da. Hal ini mungkin diebabkan faktor penga -

laman dan r- enge1o1aan domba o1eh peternak juga turat ~ne~­

tukan kesubur~nnya. Namun dari hasil suvai ini kita yakin 

bahwa da1am pengemb-.ngan ternak domba yng 1ebih intensip na~ 

tinya d«pat dipero1eh hasil y«ng 1cbih b~ik lagi. 

c. Kem,tian anak domba pada waktu 1ahir. 

Yang termasuk kematian pada waktu l«hir acialah anak dom 

ba yang terlihat mati pada saat di1ahirkan atau sampai umur 

10 hari setelah lahir ( Ginting dan Bahri, 1983 ). Angka ang 

ka da1am tabel 8 ada1ah persentase jualah anak dJcba yang ma 

ti waktu di1ahirkan dan sering ka1i~sertai kondisi tubuh 

yang lemah. 

~ri data yang dikumpu1kan dapat dihitung rata rata pe~ 

sentase jum1ah anak domba yang mati waktu 1ahir untuk daerah 

p-.ntai sebesar 2.23 %, daere:t.h dataran rendah 6.45 % s ·2dangkan 

daerah endemik gondok 14.20 %, dimana angka angka angka di~­

tas menunjukkan perbedaan yang sangat nya ta ( P ( 0.01 ) • 

Berarti rata rata persentase jumlah anka domba yang mati wak 

tu lahir diantara ketiga daerah survai menunjukkan perbedaan 

Dimana yang paling tinggi jum1ah angka kematian anak domba 

pada waktu 1ahir terjadi di daerah endemik gondok. Angka k~ 

aatian yang tinggi ini aungkin ci·i·sampin~ akibat yang wajar 

keaat~n anak doaba yang baru lahir dapat berkaitan dengan 

akibat kekurangan yodiua. Menurut Daryono (1978),Ginting(l981) 

dan Bhari (1983) bahwa ke•atian anak doaba yang baru l~hir , 

merupakan geja1a penyakit gondok diaaerah endemik. 
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Tabe1 8 Persentase jum1ah anak domba yang mati wa ktu 1ahir. 

Kabupa ten · Kecamatan Jml.anak Jm1.anak yg Persentase 

yg 1ahir mati wk~1ahir 

Sidoarjo Sidoarjo 58 1 1.72 
Sedati 102 3 2.94 
Candi 83 1 1.20 

Buduran 75 2 2.67 
Waru 173 3 1.73 

Gresik Driyorejo 58 1 1.72 
Kebomas 67 2 2.98 
Menganti 149 4 2.88 

Jombang Bar eng 77 . .2 2.60 
Diwek 185 6 3.24 
Tembelang 96 3 3.13 
Wonosalam 80 5 6.25 

Kediri Gurah 94 5 5.32 
Puncu 112 11 9.82 
Plosoklaten 132 15 11.36 
Kandangan 91 9 9.89 

B1itar Srengat 52 8 15.38 
Sanankulon 55 5 9.09 
Ponggok 48 . 9 14o58 
Gandusari 69 11 15.94 
Nglegok 37 6 16.22 
Doko 51 7 13.73 
Talun 65 9 13.85 

Kodya Blitar Kota B1itar 115 17 14.78 
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d. Umur domba beranak pertama kali. -

Um~Y dewasa lelamin dan kesuburan domba setelah masa de 
. -

wasa kelamin mempunyai arti ekonomis y•ng penting bagi domba 

Sedang umur beranak pertama kali pada domba mempunyai arti 

tersen&iri untuk turut menentukan tingkat kesuburan dan re­

produktivitasnya. Namun masih ~nyak faktor kiranya dapat 

mempengaruhi umur dewasa kelamin dan bE:ranak pertama.Faktor 

tersebut antara lain mlls-ia, aakanan, lingkungan, ketr.-.mpilan 

peternak, penyakit menular dan penyakit tid~menular. Penye­

bab y~ng terakhir inil~h yang umumnya seringkali dilupakan 

atau secar''· tidak sengaja kurang mendapat perhatian darl pa­

ra -.:peternak. Sebagai contoh kekurangan miner.:al yodium dapat 

aenyebabkan tertundanya masa pubertas dan siklus re~r~duksi 

·yang tidak tera tur. 

Dari dat~ survai yang disajikan pada tabel 9 dapat dila 

porkan bahwa domba yang beranak pertama kali pada umur kurang 

dari 12 bulan untuk daerah pantai, frekwensi ,.kejadiannya rata 

rata 34.25 % sedangkan daerah dataran rendah rata rata sebe­

sar 20.43 % dan untuk daerah endemik gondok frekuensi kejadi 

annya rata rata sebesar 9.90 %. Dari angka angka terse~ut , 

ternyata terdapat perbedaan y~ng sangat nyata diant~ra dae­

rah pantai, dataran rendah dan daerah endemik gondok( P(O.Ol) 

Diaana di daerah endemik gondok menunjukkan kejadlan aelahir 

kan pertaaa kali pada Ullur kurang dari 12 bulan yang paling 

sedikit dibandingkan dua lainnya. Sedangkan frekuensi untuk 

beranak pertaaa kali diatas 12 bulan maka daerah endemik gon 

dok aenunjukkan kejadian yang paling tinggi bila dibandin1 . 

4aerah lain. 
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Tabel 9 Frekuensi umur domba b~anak pertama ka1i. 

Kabupaten Kecamatan Kura:ng dr 12 b1n Lebih dr 12 b1n 
(%) (%) 

Sidoarjo Sidoarjo 63.16 % 36.84 % 
Sedati 34o29 % 65.71 
Candi 17o65 82o35 
Buduran 37.93 62.07 
Waru 21.43 78.57 

Gresik Driyorejo 21.83 78.17 

Kebomas 41.62 58.38 
Menganti 36.11 63.89 

Jombang Bar eng 11.59 88.41 
Diwek 28.57 71.43 
Tembe1ang 12.00 88.00 
Wonosa1am 16.67 73.33 

Kediri Gurah 36o 00 64.00 
Puncu 11.11 88.89 
P1osok1aten 22.50 77.50 
Kandangan 25.00 75.00 

B1itar Srengat 12.00 88.00 
Sanaku1on 9.52 91.48 
Ponggok 6.90 93.10 
Gandusari 9.37 90.63 
Ng1egok 100.00 
Doko 13.33 86.67 
Ta1un 16.67 83.33 

Kodya B1itar Kota. B1itar 11.43 88.57 
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J?ada t;;..bel 9 menunjukk:a.n b;....hw;;.. untuk daer-.h endemik go!l 

dok frekuensi Rejadiannya r•ta rat~ sebesar 90.10 %, daerah 

dataran rendah sebesar 79.57 % d~n untuk daerah pantai frek­

wensi kej c..diannya rata rat"'- sebesa:c 65.73 %. Il'.ari uji Sta­

tistik ternyata angka an5ka tersebut diatas meruhjukkan per­

lldaan yang nj·ata ( P (0.05 ). Seb-.gai ~lasan tiagg.i,nya frek-

wensi kejadian ber-.nak pertama kali pada umur diatas dua be-

· las bulan di daerah endemik ~ondok mungkin ada kaitanny• ~e­

ngan aa~· · dukung ciaer--.h ( kekurangan yodium j atau dapat pu-

1~ karena cara pemeliharaannya. K~rena dengan rendahnya kadar 

yodium dapat berakibat buruk terhadap daya reproduksi, dalam 

hal ini tertundanya umur beranak pertama kali yang mempunyai 

arti ekonomi yang sangat penting dalam peternakan domba. 

e 9 Jarak antar bera~ak pada domba. 

Jarak antar berana adalah waktu yang dimulai sejak peris 

tiwa beranak pertama sampai peristiwa beranak yang berikutnya. 

Jarak antar beranak ini mempunyai arti yang penting dalam usa 
. ..,. 

ha ternak do;"'!ba dan dapa t pula di-gunakan sebagai tolok ukur 

kesuburannya. Makin lama j arak an tar beranaknya makin laaa 

pula usaha mengembangkannya, yang berarti dapat merugikan ba­

ik waktu saupun da:1.• .• 

~~ri data survai y~ng telah dilakukan ( tabel 10 )dapz 

diny-.takan bahwa jarak antar beranak pada induk domba kurang 

dari 7 bulan di daerah pantai adal-h sebesar 57.32 ~' datar­

an rendah sebesar 46.34 % d•n daerah endewik gondok r~ta rata 

kejadiannya sebesar 32.93 %". Dari angka angka diatas utnyata 

ptuitjUkkaa perbed.aan yc>.ng sanga t nya ta ( P ( 0. 01 ) • 
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Ta bel 10 Ja r ak anta r bera nak pada domba. 

Kabupaten Kecamatan Kurang dari 7 b1n Me1ebihi 7 b1n 
(%) (%) 

Sidoarjo Sidoarjo 68.42 31.58 
Sedati 57.14 42.86 
Candi 47.05 52.95 
Buduran 48.28 51.72 
Waru 54.76 45.24 

Gresik Driyorejo 63.45 36.55 
Kebomas 58.38 41.62 
Menganti 61.11 38.89 

Jombang Bar eng 46.15 53.85 
Diwek 45.71 54.29 
Tembe1ang 52.00 48.00 
Wonosa1am 46.67 53.33 

Kediri Gurah 56~00 44.00 
Puncu 41.67 58.33 
P1osok1aten 42.50 57.50 
Kandangan 40.00 60.00 

B1itar Srengat 40.00 60.00 
Sananku1on 30o95 69.05 " 

Pongggk 31.03 68.97 
Gandusari 31.25 68.75 
Ng1egok 18.75 81.25 
Doko 36.67 63.33 
Ta1un 43.33 56.67 

Kodya B1itar Kota Blitar 31.43 68.57 
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Abortus ad•.lah peristiw• keluarny-. anak melalui j•lan 

kelahir~n dari seeker induk c~n an•knY• dal-.m keadaan eudah 

mati. Abortus juga mer·J.:;·akan sut-.u kegag-.lan reproduksi te,t 

nak akibat adanya ganggu~n perkembangan fetus selaaa maea ke 

buntingan. Adapun penyebabnya :i-.pat disebabkan oleh adanya 

infeksi penyakit menular ataupun penyakit tidak menular. Pe­

nyaki t tidak menular ini scring ber!<ai tan dengan makanan, s~ 

hingga pada keadaan kekurangan za t makanan dalam hal .. ini yo­

dium dapat meniabulkan kejadian abo~tus. Atau dapat juga di 

katakan bahwa kejadian abortus merupakan salah satu gejla p~ 

da ternak yang penderita gondok. 

Dari hasil survai ini ( Tabel 11 ) dapat dicatat bahwa 

rata rata frekwensi kejadian abortus pada induk domba didae­

rah pantai sebesar 1.11 %, daerah dataran rendah 2.90 % dan 

daerah endemik gon6ok 13.02 %. D&ri ketiga angka diatas ter­

nyata menunjukkan pr. rbedaan y&ng sangat nyata ( P<a~Ol ) di 

m&na untuk ~er&h endemik gondok :nempuny&i frekwensi kej·adi. 

an abortus cukup tinggi. Abortus sendiri seben&rny-. me~pc:.­

kan ke)&dian yang sudah sering terjadi dan \·.'&jar. pacia domb~ . 

Narnun kerugian petern&k tidakl-.h sedi!{i t, &palagi terjadinya 

infeksi setelah abortus bia sanya berakhir dengan keada&n ma­

jir. Tetapi dengan mengadakan seleksi ~ng baik _, kejadiaa 

abortus dapat diturunkan. 
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Tabe1 11 : Frekwensi abortus pada induk domba. 

Kabupaten Kecamatan Jm1.domba Jml.kasus Persentase 

betina d.ws abortus kasus 

Sidoarjo Sidoarjo 56 
Sedati 57 
Ca,.ndi 64 1 1.56 
Buduran 56 1 1. 78 
Waru 89 2 2.25 

Gresik Driyorejb 40 
Kebomas 55 1 1.82 
Menganti 135 2 1.~8 

Jombang Bareng 58 1 1.72 
Diwek 121 
Tembe1ang 89 
Wonosa1am 67 1 1.49 

Kediri Gurah 81 2 2.47 
Puncu 105 8 7.62 
P1osok1aten 115 10 8.70 
Kandangan 86 1 1.16 

B1itar Srengat 38 6 15.79 
Sananku1on 49 4 8.16 

Ponggok 56 10 17.86 
Gandusari 58 8 13.79 
Ng1egok 44 4 9.09 
Doko 46 5 10.87 
Ta1un 42 7 16.67 

KoG.ya B1itar Kota B1itar 92 11 11.96 
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:O..r-1 basil survai terse but, kejadian abortus yang cukup 

tinggi di daerah endemik gondok diduga akib•t kekurangan yo­

dium. Seperti dilaporkan oleh Dinas Kesehatan Jawa Timur bah 

wa Kabupaten dan Kotaaadya Blitar merupkan daera.h yang ber­

prevalensi gondok yang tinggi ( 51.4 % dan 96.8 ~ ) pada 

anak tingkat Sekolah Dasar. ~1 ini sesuai dengan pendapat 

peneli ti terdahulu ( Unde-rwood, 1970; Morrow, 1980; Groppel; 

Henig, Grun dan Anke 1980 ) bahwa akibat kekurangan yodium 

dapat mengakibatkan timbulnya gondok dan kejadian abortus p~ 

da ternak. Diduga hal ini e rat hubungannya dengan fungsi k!t 

lenjar thiroid dan kaitannya dengan siste~ pengendalian fung 

si kelenjar hormon yang lain. 
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